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Informan I 

Nama  : Bapak Trisno Tri Mulyo 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan : Kepala Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Apa yang dilakukan setelah alur perencanaan tersebut Pak ? 

Jawab : Setelah proses perencanaan, kita selalu melakukan rembug desa 

mbak yang dihadiri oleh Bapak BPD, saya selaku Kepala Desa, 

aparatur desa, dan perwakilan dari masyarakat. 

2. Bagaimana realisasi dari tahap pelaksanaan tersebut Pak : 

Jawab : gotong royong pembetulan saluran irigasi adalah salah satu 

bentuk realisasi pelaksanaan mbak, memang tidak banyak yang 

hadir dalam gotong royong tersebut, kita juga menyadari banyak 

kesibukan dari masyarakat. Oleh karena itu, kita menyediakan 

anggaran khusus kuli dan tukang untuk kegiatan sejenis itu. Namun 

kita tetap melibatkan masyarakat untuk ikut serta, karena selain 

sebagai partisipan, masyarakat juga sebagai tim evaluasi terhadap 

kinerja pemerintah desa.  

3. Bagaimana proses pelaporan pengelolaan keuangan di Desa Pager Pak ? 

Jawab : pelaporan pengelolaan keuangan sebenarnya cukup dilaporkan 

kepada Bupati saja mbak, cuman agar tidak ada salah paham 

anatara pemerintah desa dengan masyarakat, dan untuk 

meminimalisir tingak kecurigaan masyarakat, maka kita juga 

melakukan pelaporan kepada masyarakat dengan memasang papan 

informasi disetiap selesi melakukan pembangunan. 

Tanggal Wawancara : 28 Mei 2019 



 

Informan II 

Nama  : Bapak Joko Priantono 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Sekretaris Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana alur/tahapan perencanaan dalam pengelolaan keuangan desa 

Pak ? 

Jawab : Perencanaan pengelolaan keuangan desa dimulai dari saya selaku 

Sekretaris Desa menyampaikan Rancangan Peraturan Desa tentang 

APBDes kepada Kepala Desa. Kemudian Kepala Desa 

menyampaikan rancangan tersebut kepada BPD. Jika BPD sudah 

menyepakati, maka Kepala Desa menyiapkan Rancangan Peraturan 

Kepala Desa mengenai APBDes lalu disampaikan kepada Bupati 

melalui Camat. Setelah Bupati mengevaluasi, baru kemudian 

Kepala Desa menyampaikan APBDes tersebut kepada masyarakat, 

seperti melalui rembug desa. 

 

2. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan di Desa kita 

Pak ? 

Jawab : pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dilakukan dengan 

cara menyampaikan realisasi APB desa kepada Bupati melalui 

Camat. Sedangkan bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa 

kepada masyarakat adalah dengan cara menyampaikannya melalui 

media informasi. 

 

 

 

Informan III 

Nama   : Ibu Puji Lestari 



Jenis Kelamisn : Perempuan 

Pekerjaan  : Kepala Urusan Keuangan Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana alur/tahapan pelaksanaan dalam pengelolaan keuangan desa Bu 

? 

Jawab : dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan desa awalnya Kepala 

Desa menugaskan Kaur dan Kasi pelaksana kegiatan untuk 

menyusun Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA). Setelah selesai 

menyusun, Sekretaris Desa memverifikasi DPA tersebut dan 

diserahkan kepada Kepala Desa untuk disetujui. Setelah disetujui, 

Kaur dan Kasi melaksanakan kegiatan berdasarkan rancangan 

DPA tersebut. Salah satu contoh kegiatannya yaitu gotong royong 

dalam pembangunan plengsengan. 

2. Bagaimana alur/tahapan penatausahaan dalam pengelolaan keuangan desa 

Bu ? Apakah pada tahap ini partisipasi amsyarakat juga diperlukan seperti 

pada tahap sebelumnya ? 

Jawab : penatausahaan adalah tugas dari Kaur dan Kasi keuangan saja 

mbak. Karena dalam penatausahaan hanya melakukan pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran saja. 

 

Informan IV 

Nama  : Bapak Kariyanto 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Kepala Dusun Pager Kulon, Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan rembug desa Pak ? 

Jawab : pihak desa kui mbak sampun ngundang perwakilan tekan 

masyarakat damel ndugi dateng acara rembug desa ngonten kui, 

namun hasile sing ndugi namung perangkat-perangkat desa kados 



Bapak Lurah, Bapak Joko, kalian Bapak Kasun mawon. Perwakilan 

tekan RT RW jarang sing ndugi gegara nyambut damel. Terkadang 

perwakilan tekan RT RW sanjang nek hadire RT RW niku wau 

ucukup diwakili kulo mawon. 

 

 

 

 

 

Informan V 

Nama  : Bapak Carito 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Ketua RW 04 Dusun Pager Kulon, Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Menawi wonten kegiatan rembug desa, nopo njenengan selalu hadir Pak ? 

Jawab : nek wonten rembug desa ngenten mbak, kulo jarang saget ndugi. 

Kadang kebarengan nyambut damel. Nek kebarengan ngeten, 

kadang Pak Kasun kulo nyuwuni tulung mewakili kulo, engken nek 

sampun wangsul nyambut damel, kadang kulo teng ndaleme Pak 

Kasun damel nyuwun informasi terkait rembug desa niku wau. 

 

 

 

 

 

 

 

Informan VI 

Nama  : Bapak Sugiarto 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tanggal Wawancara : 29 Mei 2019 



Pekerjaan : Petani di Desa Pager 

 

Hasil Wawancara 

1. Menawi wonten kegiatan gotong royong desa, dospundi masyarakat sekitar 

Pak ? nopo selalu mengikuti gotong royong niku wau nopo yoknopo ? 

Jawab : nek wonten gotong royong ngenten pancen jarang sing ndugi 

mbak, tiang-tiang katah sing nyambut damel. Tapi kadang-kadang nek pas 

libur ngge wonten sing ndugi. Pokoke wonten mawon masyarakat sing 

melu-melu gotong royong masio mboten katah. 

 

Informan VII 

Nama  : Ibu Sarmani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

Hasil Wawancara 

1. Menurut njenengan, dospundi cara memimpine Kepala Desa Buk ? 

Jawab : tiang deso jarang sing blusukan mbak, nopo male Pak Kadese. 

Tambah mboten nate blas. Kadang-kadang kulo kaliyan tiang-tiang 

niki ngge bingung, nopo ta pancen sibuk dados tiang deso niku, 

kadang nek ketemu ngge mesem kadang ngge mboten 

 


